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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Upaya masyarakat dalam mengatasi pandemi Dan
penguatan pembelajaran daring di masa Pandemi.covid-19 berdampak luas yaitu pada Berbagai bidang
sektor, tidak terkecuali bidang pertanian, pendidikan,Dan UMKM Lainnya yang berpengaruh terhadap
ketersediaan pangan dan distribusinya. Penguatan produktivitas pangan lokal pada skala rumah tangga atau
komunitas menjadi kunci untuk mengantisipasi kelangkaan pangan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif, data diperoleh dari jurnal-jurnal, resume, dan pengamatan lapangan.
Pemilihan responden menggunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi yaitu rumah masyarakat
dan tenaga pendidikan.

Kata Kunci: Pandemi Covid 19, Pembelajaran Daring.

ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the community's efforts in overcoming the pandemic and strengthening online learning
during the pandemic. Covid-19 bas a broad impact on various sectors, including agricnlture, education, and other MSMEs
that affect food availability and distribution. Strengthening local food productivity at the household or community scale is the
key to anticipatingfood shortages. This study uses a quantitative descriptive approach, data obtained from journals, interviews,
and field observations. The selection of respondents used purposive sampling with inclusion criteria, namely community houses
and education personnel.

Keywords: Covid 19 Pandemic, Online Learning.

mencuci tangan Kontaminasi feses penderita

PENDAHULUAN Cara Pencegahan

Penyakit COVID-19 adalah penyakit e Mencuci tangan dengan sabun dan
menular yang disebabkan oleh SARS-CoV-2, airJauhkan tangan dari mata, hidung,
salah satu jenis koronavirus. Penyakit ini dan mulu Jauhi orang-orang yang
mengakibatkan pandemi koronavirus 2019- batuk atau bersin

2020. Penderita COVID-19 dapat mengalami
demam, batuk kering, dan kesulitan bernapas.
Sakit tenggorokan, pilek, atau bersin-bersin
lebihjarang ditemukan. Pada penderita yang
paling rentan, penyakit ini dapat berujung
pada pneumonia dan kegagalan multiorgan.
Media Penularan Via droplet saluran
napas, seperti batuk dan bersin penderita
Kontak dekat personal, sebagai contoh
menyentuh atau berjabat tangan dengan
penderita Menyentuh benda atau permukaan
yang terdapat virus di sana dan ketika
menyentuh mulut, hidung, atau mata sebelum

e Jangan berjabat tangan dengan
orang lain, baik jika mereka
menunjukkan gejala maupun tidak

e Disinfeksi permukaan yang sering
disentuh setiap hari menggunakan
produk pembunuh virus

e Usahakan wuntuk tidak terlalu
khawatirjika Anda tidak benar-benar
berisikopenyakit  ringan  hingga
penyakit berat. (Yuzar 2020)

Penularan corona virus berasal dari

hewan ke manusia (zoonosis) dan penularan
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dari manusia ke manusia sangat terbatas
(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia,
2020). Pada COVID19 belum jelas
penyebaran, diduga berasal dari hewan ke
manusia. Gejala dari COVID-19 adalah
demam disertai suhu badanlebih besar 38°c,
rasa lelah batuk berdahak, dan sesak nafas.
Gejala tersebut diperberat bagi usia lanjut
diatas 60 tahun dan mempunyai riwayat
penyakit kronis, sepert penyakit jantungatau
penyakit paru paru.

Sindrom  pernapasan akut parah
coronavirus 2 (SARS CoV-2), virus corona
manusia ketujuh, ditemukan di Wuhan,
provinsi Hubei, Cina, selama pandemi
penemuan baru-baru ini pada Januari 2020.
Dari dulu, virus telah menyebar ke seluruh
dunia, dan pada 20 Mei 2020, telah
menginfeksi 4.806.299 orang, dan
menyebabkan 318.599 kematian. SARS-CoV-
2 serta SARS-CoV dan coronavirus sindrom
pernafasan Timur Tengah (MERS CoV)
menyebabkan pneumonia berat dengan
tingkat kematian dari 2,9%, 9,6% dan 36%,
masing- masing. Yang lain empat virus corona
manusia, OC43, NL63, HKU1 dan 229E,
umumnyamenyebabkan penyakit self-limited
dengangejala ringan. (Ciotti et al. 2020)

Pada 29 Desember 2019 pihak
berwenang  Tiongkok  mengidentifikasi
sekelompok kasusserupa penomena di kota
Wuhan di Cina.Wuhan adalah kota dengan 11
juta penduduk dan merupakan ibu kota
Provinsi Hubei Kasus- kasus ini segera
dipastikan disebabkan oleh virus corona baru
yang kemudian diberi nama SARS-CoV-2.13
Coronavirus adalah sekelompok virus yang
umum pada manusia dan bertanggung jawab
hingga 30% dari flu biasa.Corona adalah
bahasa Latin untuk “mahkota” —ini kelompok
virus diberi nama karena fakta bahwa
permukaannya terlihat seperti mahkota di
bawah  mikroskop elektron.Dua  wabah
penyakit baru dalamsejarah baru-baru ini juga
disebabkan oleh: coronaviruses — SARS pada
tahun 2003 yang mengakibatkan sekitar 1.000
kematian15 dan MERS pada tahun 2012 yang
mengakibatkan 862 kematian.Kasus pertama
COVID-19 di luar China diidentifikasi pada
13 Januari di Thailand dan pada 16 Januari di
Jepang. Pada tanggal 23 Januari kota Wuhan
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dan kota-kota lain di wilayah tersebut
ditempatkan dilockdown oleh Pemerintah
China. Sejak itu COVID-19 telah menyebar
ke lebih banyak negara — kasus telah
dilaporkan di semua wilayah dunia. Anda
dapat melihat data terbaru yang tersedia di
dasbor kasus dan kematian yang terus
diperbarui oleh Johns Hopkins Universitas
dan WHO dibahas di sini. (Roser et al. 2020)
Covid-19 di Indonesia berdampak pada
pelbagai bidang seperti pendidikan, sosial,
pariwisata, dan ekonomi. Pembe lajaran tatap
muka di sekolah dan perguruan tinggi harus
dialihkan dengan metode pembelajarandalam
jaringan (daring) menggunakan beberapa
aplikasi seperti classroom, video converence,
telepon atau live chat, zoom maupun melalui
whatsapp group. Sejak triwulan 1-2020
ckonomi Indonesia mengalami perlambatan
sebesar 1,01 persen diban dingkan dengan
triwulan  4-2019. Kondisi ini merupakan
dampak  langsung  dari  terhentinya
kegiatan perekonomian dikarenakan
adanya aturan social atau physical distancing
yang diberlakukan sebagai protokol kesehatan
penang gulangan Covid-19. Melam batnya
ckonomi tertinggi terjadi pada sektor jasa
pendidikan  (-10,39 persen) dan sektor
administrasi pemerintahan (-8,54 persen).
Selain itu, kondisi pandemi ini berpotensi
menambah jumlah pengangguran, bahkan
Badan Peren canaan Pem bangunan Nasional
(Bappenas) mempro yeksikan peningkatan
jumlah pengang guran hingga 4,22 juta orang.
Perlambatan pada sektor jasa pendidikan dan
jasa pemerintahan mengakibatkan pemutusan
hubungan ketja (PHK) ataupun
pemberhentian sementara tenaga kontrak atau
honorer. Masalah lain yang ditimbulkan
adalah seluruh aktivitas dari sektor pariwisata
mengalami penurunan, meningkatnya
pembatasan perjalanan, pembatalan acara
besar dan keengganan untuk melakukan
perjalanan internasional dan domestik.
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LANDASAN AL-QUR'AN.

Pendidikan merupakan salah satu
bentukperwujudan kebudayaan manusia yang
dinamis  dan  syarat  perkembangan.3
Pembaharuan  pada dunia  pendidikan
seharusnya terus dilakukan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dari suatu
bangsa. Salah satu hal yang memang
seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan
budaya kehidupan adalah perubahan dan
perkembangan dalam dunia pendidikan.
Perubahan yang dimaksud yaitu perbaikan
pendidikan pada semua tingkat dan harus
terus menerus dilakukan sebagai antisipasi
kepentingan masa depan. Pendidikan harus
bersifat adaptif terhadap perubahan zaman.
Pengaruh perkembangan teknologiinformasi
yang sangat pesat terhadap dunia pendidikan
pada era globalisasi saat ini tidak dapat
dihindari lagi.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat
An-Nahl ayat 78 yangberbunyi:

ESS SIS

SRV e
~ ORI
\EV& - a;‘ol
Bd O3als
PN daxs
P n
)Llag;&,\j
Oj; Eonn

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari
perut ibumu dalam  keadaan  tidak
mengetahui  sesuatu  pun, dan Dia
memberimu pendengaran, penglihatan, dan
hati nurani, agar kamu bersyukur.

Berdasarkan ayat diatas, menjelaskan
tentangalat-alat pokok yang digunakan untuk
mendapatkan  atau  memperoleh  ilmu
pengetahuan. Alat pokok objek yang bersifat
material adalah mata dan telinga, sedangkan
pada objek yang bersifat immaterial adalah
akal dan hati. Pendengaran, mata dan hati
sebagai jembatan untuk mengetahui sesuatu,
hal tersebut menjelaskan bahwa dalam
melakukan sesuatu memerlukan suatu media
agar hal yang dimaksud dapat tercapai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskritif kulalitatif dengan menelaah sumber
sumber tertulis seperti jurnal ilmiah,Buku
referensi, Literature, Karanga ilmiahkarya
ilmiah serta sumber sumber lain baik dalam
bentuk tulisan atau atau dengan format digital
yang relevan dan berhubungan dengan objek
kajian tulisan ini.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Pengertian Covid 19.

Sindrom pernapasan akut parah Yaitu
coronavirus 2 (SARS CoV-2) adalah virus
yang dikenal sebagai Covid 19, yang menular,
menjadi pandemi dunia. Identifikasi pertama
dari Infeksi virus ini terjadi pada Desember
2019 di Wuhan, China (Seng, 2020).
Penyebaran virus yang cepat dalam 2 minggu
telah melanda 114 negara dengan total
118.000 kasus  dan 4291 meninggal.
Berdasarkan ~ dampak  tersebut, WHO
mendeklarasikan Covid 19 pandemi pada 11
Maret 2019. Pada Januari 2021, jumlah kasus
terus meningkat menjadi 89.416.559 kasus
yang dikonfirmasi, termasuk  kematian
1.935.028.(Purnamayanti, ~ Sutrisna,  and
Kresnayana 2021)

Virus Corona bisa menyebabkan
gangguan ringan pada sistem pernapasan,
infeksi paru- paru yang berat, hingga
kematian. ~ Severe = Acute  Respiratory
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang
lebih dikenal dengan nama virus Corona
adalah jenis baru dari coronavirus yang
menular ke manusia. Virus ini bisa menyerang
siapa saja, seperti lansia (golongan usia lanjut),
orang dewasa, anak-anak, dan bayi, termasuk
ibu hamil dan ibu menyusui. Pada banyak
kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi
pernapasan ringan, seperti flu. Namun, virus
ini juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan
berat, seperti infeksi  paru-paru
(pneumonia). Selain virus SARS-CoV-2 atau
virus Corona, virus yang juga termasuk dalam
kelompok ini adalah virus penyebab Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS) dan
virus penyebab Middle-East Respiratory
Syndrome (MERS). Meski disebabkan oleh
virus dari  kelompok yang sama, yaitu
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coronavirus, COVID-19 memiliki beberapa
perbedaan dengan SARS dan MERS, antara
lain dalam hal kecepatan penyebaran dan
keparahan gejala.

Virus ini Pertama kali diidentikasi di
Wuhan, China, tanggal 30 Desember 2019
pada orang yang mengalami peradangan paru
(pneumonia).  Analisa lebih lanjut
menunjukkan bahwa virus ini terkait dengan
kelelawar, COVID-19  ditularkan secatra
langsung maupun tidak langsung melalui
hidung, mulut dan mata melalui tetesan
(droplets) yang dihasilkan dari batuk atau
bersin  orang  yang terinfeksi.Tetesan
(droplets) dapat mencemari benda-benda
seperti alat rumah tangga, kantor, gagang
pintu,air, alat pribadi maupun fasilitas umum
lainnya dan menjadi sumber penularan.

Menurut rekomendasi WHO, setiap
orang harus melindungi diri mereka sendiri
terthadap  penyakit  Coronavirus 2019
(COVID-19), yang juga akan melindungi
orang lain. Karena kurangnya pengo batan
dan vaksin yang efektif saat ini untuk
COVID-19, skrining, diagnosis cepat dan
isolasi pasien sangat penting. Olehkarena itu,
mengenali gejala awal COVID-19 sangatlah
penting sangat penting dan merupakan
prioritas sistem kesehatan. Dini Studi dari
wabah ~ COVID-19 di  China telah
menggambarkan beberapa tanda dan gejala
non-spesifik pada pasien yang terinfeksi,
termasuk: demam, batuk kering, dispnea,
mialgia, kelelahan, limfopenia, dan bukti
radiografi pneumonia.Baru-baru ini, sebuah
kemung kinan hubungan antara COVID-19
dan perubahan fungsi penciuman telah
dilaporkan di Korea Selatan, Iran, Italia,
Prancis, Inggris, dan Amerika Serikat
(5-8).Namun,sepengetahuan kami, hubungan
pasti antara COVID-19 dan anosmia belum
dipublikasikan. (Heidari et al. 2020)

Upaya masyarakat mencegah penularan
Covid 19.
A.Sosialisasi hidup bersih.

Virus corona atau yang sering disebut
dengan Covid-19 merupakan penyakit baru
yang telah menjadi pandemi. Penyakit ini
harus diwaspadai karena penularannya yang
relatif cepat, memiliki tingkat mortalitas tidak
dapat diabaikan, dan belum adanya er pi
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definitif. Ada beberapa cara yang dapatdil
kukan untuk terlibat langsung dalam upaya
pencegahan yang akan meng hentikan
penyebaran sebuah wabah virus corona.
masyarakat di  Kampung Juku Batu
Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan
yaitu melakukan sosialisasi terkait pencegahan
covid-19 melalui perilaku hidup bersih dengan
membagikan pamflet mengenai pencegahan
covd-19 serta cara mencuci tangan yang baik
dan benar. Kegiatan pengabdian ini
ditargetkan mampu memberikan dampak
positif sebagai salah satu solusi yang ada pada
pandemi yang sedang terjadi. Pada sosialisasi
ini dengan target yaitu masyarakat setempat
dan anak anak Sekolah Dasar.Pelaksanaan
kegitan sosialisasi pada Masyarakat ini
dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama
melakukan pelaksana yaitu mencari informasi
sejauh  mana  pengetahuan  masyarakat
mengenai Covid-19 sekaligus memberikan
pemahaman hidup bersih kepada masyarakat
dengan memberikan informasi terkait Covid-
19 baik sec ra langsung maupun
dengan membagikan pamflet.
Pelaksaaan hari pertama mendapat sambutan
yang sangat Antusias dari masyarakat. Mereka
sangat mengharapkan adanya informasi yang
benar mengenai Covid-19 yang saat ini tengah
mewabah. Pada tahap pertama, juga dilakuk
pembagian  pamflet unuk  masyarakat.
pelaksanaan pada tahap kedua difokuskan
pada evaluasi atas pemberian informasi yang
sudah dil kukan. Hal ini di dukung untuk
menilai keberhasilan pelaksanaan sebuah
proses program sosialisasi apakah masyarakat
sudah memahami informasi yang diberikan
deng an baik terkait Covid- 19. (Prameswari
and Satriawan 2020)
B. Perilaku masyarakat
menghadapi NEW Normal.
Wabah virus Covid-19 (coronavirus
disease 2019) ditemukan pertama kali pada
akhir tahun 2019 di Wuhan, Provinsi Hubei
China.Semua Pemerintah Indonesia
menyatakan bahwa Covid-19 itu sebagai
kedaruratan masyarakat dan telah dinyatakan
pandemic oleh WHO. Covid-19 merupakan
jenis penyakit baru yang disebabkan oleh virus
dari golongan coronavirus SARS-CoV-2
umumnya dikenal virus corona yang telah

dalam
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tersebar hampir ke seluruh negara didunia.
Virus corona menyebar secara contagiousatau
infeksi menyebar secara cepat seperti bencana

atau  flu.  Penyebaran Covid-19  sulit
dikendalikan, peningkatan virus corona
menyebar dalam  waktu singkat dan

membutuhkan penanganan segera. Hal ini
menyebabkan orang yang memiliki imunitas
tubuh yang kuat walaupun telah positif
terinfeksi Covid tidak menunjukan gejala atau
disebut dengan carrier. Sehingga sangat
memungkinkan untuk menularkannya kepada
orang lain meskipun penderita merasa
sehat.Pada awalnya virus corona ini diduga
merupakan penyakit pneumonia, karena
memiliki gejala yang serupa sakit flu biasa,
seperti demam, batuk, letih, sesak nafas dan
tidak nafsu makan.Berdasarkan data WHO
pada maret 2020 penyakit Covid-19 telah
terkonfirmasi sebanyak 125.048 orang di
seluruh  dunia, dengan sebanyak 3,7%
kematian.Semakin meningkatnya penyebaran
Covid-19 di Indonesia serta diiringi dengan
jumlah kasus maupun kematian. Kabupaten
Way Kanan terletak di provinsi Lampung,
berdasarkan data sistem informasi pada
januari 2021 jumlah kasus Covid-19 yang
terkonfirmasi adalah sebanyak 93 kasus
dengan total kematian 5 orang. 5 kasus
terkonfirmasi Covid-19 diantaranya terdapat
di wilayah KecamatanKasui (Covid 19, 2021).
Untuk menekan penyebaran Covid-19 yang
semakin meluas dilakukan penanganan dalam
bentuk tindakan pembatasan sosial berskala
besar. Pembatasan Sosial Berskala Besar
merupakan suatu upaya yang dalam
membatasi kegiatan penduduk dalam suatu
tempat atau wilayah yang diper kirakan
terinfeksi atau terpaparCorona virus Disease
2019 (Covid-19), serta untuk mencegah
penyebaran  Covid-19. Adapun  upaya
pemerintah dalam mendukung pada masa
new normal lainnya, seperti penerapan 3M
yaitu menjaga jarak, mencuci tangan dan
memakai masker sehingga sangat diharapkan
partisipasi dan kesadaran dalam mencegah
penyebaran  Covid-19. New  normal
merupakan suatu tatanan baru  dalam
beradaptasi dengan Covid-19, dengan membu
dayakan perilaku hidup bersih dan sehat serta
menerapkan personal hygiene. Personal

hygiene dikatakan menjadi cara termudah
untuk menghindari penyakit menular. WHO
sangat ~ menekankan  mencuci  tangan
merupakan cara sederhana untuk mencegah
penyebaran Covid-19 Pada studi penelitian
mengemukakan  bahwa mencuci tangan
dengan benar menggunakan sabun secara
teratur dapat berdampak positif pada penyakit
pernafasan. Salah satu upaya untuk mencegah
dan menghindarkan diri dariCovid-19 adalah
dengan terus menjaga hygiene personal
dengan baik dan benar. Menurut Mosby
dalam. personal hygiene adalah perawatan diri
seseorang dalam mempertahankan
kesehatannya.  Beberapa  faktor  yang
mempengaruhi status kesehatan adalah sikap
individu dalam merespon suatu penyakit
menular. Personal hygiene santri adalah
gambaran dari kebersthan santri tersebut
dalam upaya menjaga kebersihan dan
kesehatan dirinya. Sikap santri penting
perannya dalam mencegah suatu penyakit di
lingkungan asrama pondok yang memerlukan
perilaku  yang sehat serta kebersihan
perorangan. Pesantren dalam pelaksanaan
kondisi new normal perlu perhatian lebih
dalam penerapan protokol kesehatan agar
penularan  Covid-19 di pesantren dapat
dicegah. Dengan jumlah santri yang tidak
sedikit tentu adasebagian dari mereka yang
belum menyadari pentingnya kesehatan. Oleh
sebab itu, memelihara kesehatan diri baik
secara individual maupun kesehatan bersama
sangatlah  pentingndilakukan diber bagai
pesantren. (MUTHIA and Windusari 2021)
Sistem Belajar Di Masa pandemiCovid
19.

Dimasa pandemi Covid 19 ini terjadi
perubahan besar-besaran terhadap suatu
sistem pendi dikan di Indonesia, Tidak
menutup kemung kinan semua parapelajar
kabupaten =~ waykanan  telah  terkena
dampaknya juga,Proses pembela jaran beralih
yang dari semula belajar langsung datang ke
sekolahan bertatap muka dengan para
guru,namun sekarang pemerintah Waykanan
terpaksa menutup sementara sekolah-sekolah
susuai edaran mentri pendidikan dengan
menggantikannya sekolah dari rumah,dengan
menggunakan media daring seperti:
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A. ICT.

ICT (Information Communication and
Technology) atau teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) adalah payung besar
terminology yang mencakup seluruh peralatan
teknis untuk memproses dan menyampaikan
informasi.ICT (Information Communi cation
and Technology) dalam mencakup dua aspek
yaitu teknologi informasi dan teknologi
komunikasi. Teknologi informasi meliputi
segala hal yang berkaitan dengan proses
penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi,
dan  pengolahan informasi. Sedangkan
teknologi komunikasi adalah segala sesuatu
yang berkaitan denganpenggunaan alat bantu
untuk memproses dan mentransfer data dari
perangkat satu ke perangkat yang lainnya.
Oleh karena ituteknologi informasi dan
teknologi komunikasi adalah dua buah konsep
yang tidak terpisahkan. Jadi, teknologi
informasi dan teknologi komunikasi memiliki
pengertian yang luas yaitu segala kegiatan yang
terkait dengan pemrosesan, manipulasi,
pengolahan, pemindahan informasi antar
sebuah media. Istilah ICT (Information
Communication and Technology) muncul
setelah perpaduan antar teknologi computer
(baik perangkat lunak maupun perangkat
keras) dengan teknologi komunikasi pada
pertengahan abad ke-20. Perpaduan kedua
teknologi  tersebut berkembang  pesat
melampaui bidang teknologi lainnya. Hingga
awal abad ke-21 ICT (Information Com
munication and Technology) masih terus
mengalami berbagai perubahan dan belum
terlihat tittk jenuhnya. Pembe lajaran

berbasis ICT yaitu
(Information ~ Commu  nication  and
Technology) adalah pembe lajaran yang
berasaskan konsep pembelajaran komputer
dan multimedia. Pembel ajaran berbasis ICT
(Information ~ Comm  unication and
Technology) mampumengh adirkan pembe
lajaran yang lebih menarik, menyenangkan,
dan dapat meningk atkan hasil belajar. (KAR
2021)
Contoh aplikasi softwere adalah:

* Google Classroom

Google Classroom merupakan sebuah
aplikasi yang diciptakan oleh Google
yangmemungkinkan terciptanya ruang kelas di
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dunia maya. Selain itu, aplikasi ini menjadi
sarana dikumpulkan nya tugas-tugas. Aplikasi
ini bagus sangat memudahkan proses pembe
lajaran oleh dosen dan mahasiswa dalam
kegunaan melak sanakan proses belajar.
(Sutrisna 2018)

Fitur-fitur ~ dalam  aplikasi  google
classroom seperti reuse post, create question,
create assighment, create announ cement
dapat digunakan peserta didik untuk
mengunggah kembali beberapa file, memberi
ruang  diskusi, memberi pengumuman.
(Salamah 2020)

Dapat disimpulkan bahwa peman
fataan pogram google classroom dalam
perkuliahan dasar-dasar kependi dikan dapat
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. (Ali
and Zaini 2020)

Dalam penerapannya metode
penugasan menggunakan Google Classroom
mengalami banyak kendala, dari hasil wawan
cara dan observasi siswa yang jarang jarang
mengumpul  kan atau mengumpulkan
melewati tenggat waktu memilki masalah
dengan koneksi internetnya. Siswa sering
membuka Google Classroom dan mulai
mengerjakan, namun di tengah-tengah proses
yang sedang berlangsung Google Classroom
akan logout dengan sendirinya. Siswa juga
mendapat kesulitan jika handphone siswa
yang tidak mumpuni untuk membuka Google
Classroom. Dari  siswa  yang jarang
mengumpulkan tugasnya berpendapatbahwa
semua seperti yaitu adalah sebuah aplikasi

Google Classtoom membu tuhkan
suatu smartphone yang mumpuni dalam
penerapannya. Jika smarthphone tidak
compatible  dengan  Aplikasi ~ Google
Classroom maka aplikasi tidak akan bisa
dibuka. Dari  hasil wawancara juga
penggunaan Google Classroom in berakibat
dengan penyedotan kuota yang tidak sedikit.
Sehingga banyak siswa yang beralasan jika
kuotanya habis saat waktu mengumpulkan
tiba. (Anggraeni, Thohari, and Anggraheni
2020)

* Aplikasi zoom.

pembelajaran daring saat inipencapaian
tujuan pembelajaran tetap harus diperhatikan
oleh guru, hal ini guna untuk memenuhi
kebutuhan siswaakan pema haman terhadap
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materiyang diberikan. pembe lajaran daring
maupun luring guru harus memper hatikan
tercapainya tujuan pembe lajaran. Guna
mencapal  tujuan  pembelajaran  daring
diperlukan peng gunaan media yang meru
pakan hasildari perkembangan teknologi yang
memungkinkan pembelajaran lebihefektif dan
berorientasi tujuan. Salah satu media yang
tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran di
masa pandemi saat ini adalah aplikasizoom.
pembe lajaran daring yang menggunakan
zoom memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar siswa, yang manatercapainya minimal
nilai yang baik. (Kuntarto, Sofwan, and
Mulyani2021)

Pada proses pembelajaran daring
menggunakan zoom yang dilakukan, peserta
didik merespon baik prosespembelajaran yang
dilakukan guru. Hal tersebut, dimungkinkan
karena peserta didik dan guru dapat bertatap
muka dan berkomunikasi secara lisan.
penggunaan zoom praktis dan efisien karena
komunikasi antara peserta didik dan guru
dapat terjalin lebih mudah jikadibandingkan
dengan komunikasi secara tertulis atau via
chat. (Arlianti, Pangestika, and Ngazizah
2021)

Dalam pelaksanaan proses pembe
lajaran guru menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, dan pembelajaran menggunakan
power point (PPT)dengan ditampilkan dilayar
zoom, menggunakan modul dan word, lalu
menggunakan video serta suara/ voice apabila
memerlukan untuk men jelaskan materi.
(Zaenuri and Prastowo2021)

Aplikasi zoom yang digunakan guru
dalam pembelajaran daring memiliki banyak
manfaat bagi guru dan siswa. Bagi guru
pembelajaran daring dengan meng gunakan
zoom dapat memudahkan untuk mencapai
tujuan pembelajaran, sangat memper mudah
berinteraksi secara Bersama siswa,
menciptakan pembe lajaran daring yangaktif,
memberikan variasi dalam pembelajaran, dan
membuat pembelajaran tidak membosankan.
Sedangkan manfaat penggunaan zoom untuk
siswa diantaranya memudahkan memahami
materi pembelajaran, semangat untuk belajar
daring, serta meng hilangkan rasa bosan dalam
belajar daring. Penggunaan aplikasi zoom
dalam pembelajaran secara online menjadi

salah satu pemanfaatan teknologi yang
digunakan dalam pendidikan. Aplikasi ini
menye diakan layanan interaksi tatap muka
pendidik dan peserta didik secara virtual
melalui video conference dengan PC atau
laptop atau smartphone. Namun setelah
dilakukan penelitian dengan meng gunakan
angket dan wawancara pada siswa SMA di
Kabupaten Waykanan menyatakan bahwa
penggunaan aplikasi ini kurang efektif dalam
pembelajaran pada siswa SMA. Penjelasan
materi menggunakan aplikasi zoom dirasa
kurang untuk meningkatkan pemahaman
pelajar itu sendiri. Selain itu banyak nya
kendala- yang membuat suasana belajar
menjadi kurang efektik seperti sinyal DIL
(Ahmad 2021)
* WhatsApp

Dalam pembelajaran daring, media
yang dipilih haruslah yang car memenuhi
prinsip. Pembe lajaran daring, artinya media
yang gunakan dapat dengan mudah diakses
oleh pendidik dan peserta didik sehingga
terjalin komunikasi yang baik dan tujuan yang
ditetapkan dapat tercapai dengan baik walau
pun dalam keadaan jarak yang sangat jauh
ini. Pembe lajaran daring (online) dapat
menggu nakan teknologi digital seperti yaitu
secbuah  google class room = rumah
belajar,zoom,video conve rence, telepologi
tersebut atau live dan itu  sebagai
lainnya.sebuah Media pembe lajaran daring
adalah semua perangkat atau alat virtual
berbasis media sosial yang digunakan oleh
guru dalam proses pembe lajaran dalam
penyampaian suatu materi pembelajaran
kepada peserta didik dan mencip takan
interaksi serta komunikasi yang baik sesuai
dengan  capaian  tujuan yang sudah
direncanakan. Pembelajaran daring di masa
pandemi di MTswaykanan dalam prosesnya
menggunakan WhatsApp sebagai media
untuk berkomunikasi antara pendidik dan
peserta didik. (Ratnasari, Qomarudin, and
Marlina 2021)

Penggunaan WhatsApp Grup sebagai
media belajar banyak yang terjadi ditingkat
sekolah dasar. Tentu semuaitu karena berba
bagai pertim bangan.Pada level pendidi kan
tinggiWhatsApp hanya salah satu media.
Berbeda dengan sekolah dasar, dari survei
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yang dilakukan peneliti 100% belajar daring
hanya menggunakanmedia WhatsApp grup.
(Daheri et al. 2020)

Dalam  pelaksanaan nya  proses
pembelajaran daring ini diawali dengan
memasuk kan dulu nomor Hp yang di
gunakan yaitu adalah sebagai untuk semua
siswa mendaftar aplikasi whatsapp nomor
tersebut dimasukkan ke dalam grup chat yang
ada di aplikasi whatsapp. Setelah semua
nomor sudah masuk ke dalam grup chat kelas
maka pembelajaran secara daring sudah siap
untuk dimulai. Pembelajaran diawali dengan
guru mengucapkan salam kepada siswa,
menanyakan kabar siswa dan membuka
pembelajaran dengan berdo’a. Kegiatan ini
bisa dilakukan dengan menggunakan fitur
kamera, pesan suara atau teks yang ada di
aplikasi whatsapp. (Bhagaskara, Afifah, and
Putra 2021)

Adapun  kekurangan = pembelajaran
berbasis whatsapp vicall /voice note sebagai
berikut: (1) Beberapa siswatidak mempunyai
handphone sehingga mempunyai kesulitan di
dalam proses pembelajaran, (2) Kecende
rungan mengabaikan aspek akademik atau
aspek sosial, (3) Ada juga beberapa guruyang
tidak paham dalam menggunakan handphone
sehingga kesulitan dalam proses pelaksanaan
pembelajaran,(4).Berubah nya peran guru dari
yang semula menguasai teknik pembelajaran
konvensional, kinidituntut untuk menguasai
teknik pembelajaran dengan meng gunakan
ICT (Information
CommunicationTechnology),(5). Terkadang
jaring an internet menjadi kendala juga di
dalam proses pelaksanaan pembelajaran
karena sinyal kadang hilang timbul, (6) Peserta
didik menjadi kurang aktip di dalam
pembelajaran karena sudah terkontaminasi
oleh  lingkungan  sekitar.  Berdasarkan
permasalahan diatas solusi atau saran yang
dapat dilaksanakaan atau diterapkan oleh
pihak sekolah adalah dengan merancang
sebuahinovasi pembelajaran atau  sistem
pembelajaran daring agar pembelajaran dapat
tercapai sesual tujuan yang diharapkan.
Misalnya yaitu dengan merancang pembe
lajaran secara luring yaitu dengan membatasi
jumlah peserta didik di dalam proses
pembelajaran di dalam  kelas. (Abroto,
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Prastowo, and Anantama2021)
* Google meet.

Google Meet tidak hanya digunakan
untuk pembelajaran saja tetapi bisa digunakan
untuk urusan perkantoran maupun urusan
lainnya. Platfrom ini gratis jadi dapat
digunakan oleh siapapun tanpa batas waktu
dan tanpa batas jumlah peserta jika
menggunakan domain  kampus. Dalam
aplikasi Google Meet ini kita bisa berkomu
nikasi langsung dengan siapa pun lewat video.
Selain itu pengguna tidak perlumendownload
aplikasi, bisa langsung gabung rapat atau
pertemuan hanya dengan mengklik link yang
diberikan. Kelas daring ini juga dapat
membuat folder penyim panan untuk setiap
tugas dan setiap mahasiswa schingga
semuanya tetap teratur dan rapi. (Nalurita
2020)

Tetapi penggunaan aplikasi google
meet dalam media pembelajaran jarak jauh
dinilai tidak begitu efektif untuk pesertadidik
dalam keteram pilan menyimak dan berb
icara karena guru tidak bisamelihat secara
langsung bagaimana gesture atau ekspresi
siswa saat mempe rsentasikan atau men
dengarkan apayang disampaikan olehgurunya.
(Juniartini and Rasna 2020)

Salahsatu media aplikasi untuk
melakukan video conference yaitu aplikasi
Google  Meet.  Google  Meet  ini
memungkinkan guru dan siswa untuk
melakukan panggilan secara audiovisual
dalambentuk klasikal atau  dalam  suatu
jumlah banyak orang. Selain itu, aplikasiini
menye diakan banyak fitur yang dapat
mendukung pelaksanaanpembelaj aran
secara daring. Pembelajaran  online dengan
meman faatkan Google Meetmemper mudah
guru dalam memaparkan materi pembe
lajaran dan membangun kelas yang aktif-
kreatif denganbanyak  berinteraksi  dan
berdiskusi dengan siswa maupun antarsiswa.
Sehingga tidak menutup peluang bahwa
proses pembelajaran dapatefektif
dilaksanakan =~ meskipun  secara daring.
(Pernantah, Nova, andRamadhani 2021)

Kelebihan Google meet iyalah
sebagai berikut:
e Adanya fitur white board.

e Tersedia gratis.
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e Tampilan Vidio yang HD dan
suport resolusi lain.

e Mudah penggunaannya.

e Layanan enkripsi Vidio.

Pilihan tampilan yang menarik. Dapat
mengundang hingga 100 peserta. (Sawitri
2020)

Secara operasional, kedua media tersebut
baik google meet maupun google classrom
dapat diterapkan pada pem belajaran daring
pada materi yang sama, akan tetapi cara
penyampaian yang berbeda  sehingga
memberikan dampak yang berbeda pula
Dengan  perbedaan  tersebut  maka
penggunaan mediagoogle meet ini dalam
pembelajaran daring dapat dikatakan juga
memberikan pengaruh yang lebih baik jika
diban dingkan dengan google class room
(Rahayu and Pahlevi 2021)

Tawaran penulis untuk selalu waspada
terhadap Pandemi Covid 19.

Covid 19 sangatlah berbahaya yang
sudah kita ketahui sejak kemunculan nya
sudah menyebabkan kericuhan di seluruh
dunia. Penulis mengajak agar kita semua selalu
berhati-hati dalam membasmi pandemi ini,
yang mana jika kita saling suport makan akan
dengan mudah kita membasmi Covid
tersebut. banyak hal yang bisa kita lakukan
dalam membasmi pandemi, salah satunya
mematuhi dan mengikuti semua anjuran yang
di keluarkan oleh pemerintah, yang mana
peraturan- peraturan tersebut seperti 5M:
Mencuci tangan, menjaga jarak, memakai
masker, menjauhi kerumunan dan
mengurangi mobilitas, penulis yakin jika kita
mematuhi  semua  itu  dan  saling
menyemangati satu sama lain maka Covid
akancepat terselesaikan.

KESIMPULAN

Corona virus atau Covid-19 merupakan
keluarga besar dari virus yang dapat
menyebabkan penyakit ringan hingga penyakit
berat. Penularan corona virus berasal dari
hewan ke manusia (zoonosis) dan penularan
dari manusia ke manusia sangat terbatas
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia
Pada COVID19 belum jelas penyebaran,
diduga berasal dari hewan ke manusia. Gejala
dari COVID-19 adalah demam disertai suhu

badan lebih besar 38°c, rasa lelah batuk
berdahak, dan sesak nafas. Gejala tersebut
diperberat bagi usia lanjut diatas 60 tahun dan
mempunyai riwayat penyakit kronis, sepert
penyakit jantung atau penyakit paru-paru.

Berbagai pencegahan telah di lakukan
pemrinta dan masyarakat namun belum juga
menemukan hasil,seperti memakai
masker,mencuci tangan,PPKM  dll.Dimasa
pandemi Covid 19 ini terjadi perubahan besar-
besaran terhadap sistem pendidikan di
Indonesia, Tidak menutup kemungkinan para
pelajar  kabupaten  waykanan  terkena
dampaknya juga,Proses pembelajaran beralih
yang darisemula belajar langsung datang ke
sekolahan bertatap muka dengan para
guru,namun sekarang pemerintah Waykanan
terpaksa menutup sementara sekolah-sekolah
susuai edaran mentri pendidikan dengan
menggantikannya sekolah dari rumah,dengan
menggunakan media daring seperti:

e Zoom meting.

e  WhatsApp.

e Google meet.

e Google class room.
e ICT.

Namun walupun keadaan sekarang
sedang  mencekap  pemerintahan  dan
masyarakat serta peserta didik terus berusaha
dalam memberantas kekejaman pandemi yang
sedang meraja  Lela, semoga dengan
kedisiplinan  kita semua pandemi ini
secepatnya berakhir.
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